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ABSTRAK 
Abstrak: Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan pengurus MGMP Matematika 

SMP/MTs Kabupaten Bintan, ditemukan permasalahan mendasar berupa lemahnya manajemen 

organisasi, belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi, serta rendahnya integrasi Education for 
Sustainable Development (ESD) dalam pembelajaran matematika berbasis konteks lokal. Pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan bersama mitra MGMP Matematika SMP/MTs Kabupaten Bintan 

yang melibatkan 48 guru matematika. Program ini bertujuan memperkuat manajemen organisasi MGMP 

serta meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan ESD ke dalam media pembelajaran 

digital. Kegiatan meliputi sosialisasi, workshop, pendampingan, dan implementasi pembelajaran di 

sekolah mitra. Evaluasi dilakukan melalui observasi serta angket pre (13 butir pernyataan) dan post (28 

butir pernyataan) yang mengukur konstruk yang sama, yaitu pemahaman guru terhadap penguatan 

manajemen organisasi MGMP dan integrasi ESD dalam media pembelajaran digital. Hasil menunjukkan 

peningkatan kesiapan guru dalam mengintegrasikan ESD, dari skor rata-rata 3,68 (74%) menjadi 4,45 

(89%), atau meningkat sebesar 15 poin persentase. Selain itu, manajemen organisasi MGMP mengalami 

penguatan yang ditunjukkan melalui peningkatan koordinasi, kolaborasi, dokumentasi kegiatan, serta 

pemanfaatan website sebagai pusat informasi dan berbagi media pembelajaran. Guru juga melaporkan 

peningkatan motivasi profesional dan kepercayaan diri dalam memanfaatkan media digital. Program ini 

berkontribusi pada penguatan kompetensi guru sekaligus memperkuat peran MGMP sebagai komunitas 

belajar profesional yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD); Media Pembelajaran Digital; MGMP 

Matematika; Penguatan Manajemen Organisasi; Pengembangan Profesional Guru. 
 

Abstract:  Based on field observations and interviews with the management of the Mathematics MGMP 
for Junior High Schools (SMP/MTs) in Bintan Regency, several fundamental problems were identified, 
including weak organizational management, suboptimal use of information technology, and limited 
integration of Education for Sustainable Development (ESD) in mathematics learning based on local 
contexts. This community service program was conducted in collaboration with the Mathematics MGMP 
of SMP/MTs in Bintan Regency and involved 31 mathematics teachers. The program aimed to strengthen 
MGMP organizational management and enhance teachers’ competencies in integrating ESD into digital 
learning media. The activities included socialization, workshops, mentoring, and classroom 
implementation in partner schools. Evaluation was carried out through observation and pre- and post-
questionnaires consisting of 13 and 28 items, respectively, measuring the same construct: teachers’ 
understanding of MGMP organizational management strengthening and ESD integration in digital 
learning media. The results showed an improvement in teachers’ readiness to integrate ESD, with the 
mean score increasing from 3.68 (74%) to 4.45 (89%), representing a 15 percentage-point increase. In 
addition, MGMP organizational management was strengthened, as indicated by improved coordination, 
collaboration, activity documentation, and the use of a website as a central platform for information and 
sharing learning media. Teachers also reported increased professional motivation and confidence in using 
digital media. This program contributes to enhancing teacher competence while reinforcing the role of 
MGMP as a sustainable professional learning community. 
 
Keywords: Education for Sustainable Development (ESD); Digital Learning Media; Mathematics Teacher 
Working Group; Organizational Management Strengthening; Teacher Professional Development. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menyiapkan generasi yang 

mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Tantangan seperti pemanasan 

global menyebabkan perubahan iklim, kenaikan suhu, dan fenomena cuaca 

ekstrem. Polusi air dan udara juga berdampak buruk pada 

kesehatan. Kerusakan hutan mengancam spesies dan layanan ekosistem, 

sementara masalah sosial menghambat pembangunan berkelanjutan 

(Vioreza et al., 2023; UNESCO, 2020). Dalam hal ini, Pendidikan untuk 

Pembangunan Berkelanjutan atau Education for Sustainable Development 

(ESD) menjadi pendekatan strategis yang bertujuan membekali peserta 

didik dengan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan 

untuk berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi 

(Suratmi et al., 2022; UNESCO, 2021).  

Menurut Laurie et al. (2016) ESD memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. ESD dapat mendorong 

pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan bermakna bagi siswa 

(Cahyani et al., 2024). Selain itu, penerapan ESD dalam proses pembelajaran 

akan mendorong siswa untuk aktif, bertanggung jawab atas proses 

penemuan pembelajaran (Vioreza et al., 2023). Pendekatan ESD penting 

diintegrasikan dalam pembelajaran karena tidak hanya membekali siswa 

dengan pemahaman konseptual, tetapi juga menanamkan keterampilan 

berpikir kritis, nilai moral, dan tanggung jawab dalam mengambil keputusan 

demi keberlangsungan lingkungan dan kehidupan sosial (Agusti et al., 2019).  

Pembelajaran matematika sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran 

yang abstrak dan terpisah dari konteks kehidupan nyata. Akibatnya, 

integrasi nilai-nilai ESD dalam pembelajaran matematika belum berjalan 

optimal. Padahal, konsep-konsep matematika seperti statistik, perbandingan, 

logika, dan pemodelan sangat relevan dalam menganalisis dan memahami 

berbagai permasalahan keberlanjutan, seperti pola konsumsi energi, 

pertumbuhan penduduk, pengelolaan limbah, dan perubahan iklim (Primasti, 

2021; Lange, 2022). Hasil observasi dan wawancara dengan beberapa orang 

guru matematika di Kabupaten Bintan, menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru belum mengintegrasikan nilai-nilai ESD ke dalam pembelajaran 

matematika, baik karena keterbatasan pemahaman maupun tidak 

tersedianya pelatihan relevan yang mendukung penguatan kompetensi 

tersebut. Guru masih memerlukan pemahaman dan contoh konkret 

bagaimana konsep matematika dapat dikaitkan dengan isu keberlanjutan, 

seperti pengelolaan sumber daya, data lingkungan, atau perencanaan yang 

berkelanjutan (Yolanita, 2024; Siswono et al., 2020).  

Perkembangan teknologi digital berperan penting dalam menciptakan 

media pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan relevan dengan 

kehidupan nyata (Armianti et al., 2024). Teknologi digital memungkinkan 

siswa memahami konsep abstrak dan meningkatkan motivasi mereka 

melalui aplikasi interaktif dan situasi nyata (Wahyuni & Hasanuddin, 2025). 
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Melalui fitur-fitur interaktif, seperti video atau aktivitas praktik langsung, 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, 

dan mendukung pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan. 

(Rahma et al., 2025). Namun, guru masih mengalami permasalahan dalam 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dikarenakan kurangnya 

kealihan di bidang teknolgi informasi dan komunikasi (Rahma et al., 2023).  

Mengingat pentingnya integrasi ESD dalam pembelajaran, perlu adanya 

kebijakan pengembangan professional guru untuk memastikan 

implementasi dan praktik ESD (Laurie et al., 2016). Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) merupakan wadah profesional yang berperan penting 

dalam meningkatkan kompetensi guru, berbagi praktik baik, menyelaraskan 

implementasi kurikulum, serta mensosialisasikan kebijakan dan program 

pengembangan sekolah (Najri, 2020; Ritonga, 2024). Efektivitas MGMP 

sangat ditentukan oleh kualitas manajemen organisasi, termasuk 

perencanaan program, koordinasi antaranggota, pelaksanaan kegiatan, dan 

keberlanjutan program pengembangan professional (Sari & Mulidin, 2024). 

MGMP Matematika SMP/MTs Kabupaten Bintan memiliki 48 anggota 

yang tersebar di berbagai kecamatan, sehingga jarak geografis dan 

keterbatasan infrastruktur digital menjadi tantangan tersendiri dalam 

pelaksanaan program kerja yang berkelanjutan. Kondisi tersebut berdampak 

pada belum optimalnya manajemen organisasi, minimnya kegiatan 

pengembangan kompetensi, serta lemahnya sistem dokumentasi kegiatan. 

Selain itu, kurangnya integrasi isu-isu strategis dalam kegiatan MGMP 

berdampak pada belum maksimalnya peran MGMP sebagai penggerak 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika. Kurang optimalnya 

managemen (MGMP) memiliki dampak yang signifikan terhadap mutu 

pendidikan, selain itu kurangnya pelatihan akan menghambat 

pengembangan profesionalisme guru (Adelwis et al., 2024; Septiand et al., 

2025).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan manajemen MGMP Matematika SMP/MTs Kabupaten Bintan 

melalui pengembangan sistem kerja dan komunikasi digital berbasis website 

organisasi, serta meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai Education for Sustainable Development (ESD) dalam 

pembelajaran matematika. Melalui MGMP yang dikelola dengan baik, 

integrasi ESD dalam media pembelajaran digital dapat dikembangkan 

secara sistematis, didiskusikan bersama, serta diimplementasikan secara 

lebih luas di sekolah-sekolah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui 

pendekatan pelatihan, workshop, pendampingan, dan implementasi 

pembelajaran kepada guru-guru yang tergabung dalam MGMP Matematika 

SMP/MTs Kabupaten Bintan, dengan tim pengabdian berperan sebagai 
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fasilitator penguatan manajemen organisasi MGMP sekaligus narasumber 

integrasi Education for Sustainable Development (ESD) ke dalam media 

pembelajaran digital, serta melibatkan mahasiswa sebagai tim pendamping 

teknis untuk mendukung pelaksanaan kegiatan, dokumentasi, dan 

penggunaan teknologi pembelajaran.  

Mitra kegiatan adalah MGMP Matematika SMP/MTs Kabupaten Bintan 

yang terdiri atas guru matematika dari sekolah negeri dan swasta, dengan 

jumlah peserta sebanyak 48 orang berdasarkan daftar undangan resmi 

MGMP, yang dipilih karena perannya strategis sebagai komunitas belajar 

profesional dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, kolaborasi 

antarguru, serta penguatan manajemen organisasi profesi di tingkat daerah. 

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara terencana, sistematis, dan 

berkelanjutan melalui tiga tahapan utama, yaitu pra-kegiatan, pelaksanaan 

kegiatan inti, serta monitoring dan evaluasi. 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Tahap pra kegiatan difokuskan pada persiapan teknis dan substansi 

program. Kegiatan diawali dengan koordinasi program yang dilaksanakan di 

SMP Negeri 6 Toapaya bersama Ketua MGMP Matematika SMP/MTs 

Kabupaten Bintan, Sekretaris MGMP, satu orang perwakilan anggota 

MGMP, serta tim pengabdian. Koordinasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan riil MGMP, menyepakati 

tujuan serta ruang lingkup kegiatan, serta merumuskan bentuk intervensi 

yang sesuai dengan kondisi organisasi MGMP dan karakteristik sekolah 

mitra. 

Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan instrumen evaluasi berupa 

angket pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman guru terhadap 

penguatan manajemen organisasi MGMP dan integrasi Education for 

Sustainable Development (ESD) dalam media pembelajaran digital. Angket 

pre-test terdiri atas 13 butir pernyataan, sedangkan angket post-test terdiri 

atas 28 butir pernyataan. Selain itu, tim pengabdian menyusun jadwal 

pelaksanaan kegiatan secara rinci guna memastikan keterlaksanaan seluruh 

rangkaian program secara efektif dan terkoordinasi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Inti 

Tahap kegiatan inti dilaksanakan melalui beberapa pertemuan yang 

saling berkesinambungan. Kegiatan pertama berupa sosialisasi konsep 

Education for Sustainable Development (ESD) dan desain pembelajaran 

matematika kontekstual yang dilaksanakan pada 16 Oktober 2025. Kegiatan 

ini bertujuan membangun pemahaman konseptual guru mengenai prinsip 

ESD serta penerapannya dalam pembelajaran matematika berbasis konteks 

lokal kepulauan. Selanjutnya, pada 17 Oktober 2025 dilaksanakan 

pendampingan pengelolaan website MGMP bagi admin MGMP sebagai 

bagian dari penguatan manajemen organisasi. Kegiatan ini difokuskan pada 

peningkatan kemampuan pengelolaan informasi digital, dokumentasi 
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kegiatan, serta pemanfaatan website sebagai pusat informasi, koordinasi, 

dan berbagi media pembelajaran antar guru. 

Tahap berikutnya adalah implementasi pembelajaran matematika 

berbasis ESD di kelas yang dilaksanakan pada 13 November 2025. Pada 

kegiatan ini, guru menerapkan secara langsung rancangan pembelajaran 

yang telah dikembangkan, sehingga integrasi nilai-nilai ESD tidak hanya 

bersifat konseptual, tetapi juga terimplementasi dalam praktik 

pembelajaran matematika di kelas. Sebagai penguatan kompetensi guru 

dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, pada 21 November 2025 

dilaksanakan pelatihan pengembangan media pembelajaran digital 

menggunakan aplikasi QuizWhizzer. Pada sesi ini, guru mempraktikkan 

secara langsung penyusunan media pembelajaran digital interaktif yang 

mengintegrasikan nilai-nilai ESD untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui 

observasi kegiatan, angket pre-test dan post-test, serta pengumpulan 

testimoni peserta. Monitoring dilakukan untuk menilai partisipasi guru, 

keterlaksanaan setiap tahapan kegiatan, serta dinamika kolaborasi dalam 

MGMP selama program berlangsung. Evaluasi proses dilaksanakan selama 

kegiatan berlangsung untuk memastikan kesesuaian pelaksanaan program 

dengan rencana yang telah disusun serta untuk mengidentifikasi kendala 

yang muncul di lapangan. Evaluasi hasil dilakukan setelah implementasi 

pembelajaran dengan membandingkan hasil angket pre-test dan post-test 

guna mengetahui peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan 

ESD ke dalam pembelajaran matematika berbasis digital.  

Testimoni guru digunakan sebagai data pendukung untuk 

menggambarkan persepsi dan pengalaman peserta terhadap manfaat 

program, khususnya terkait penguatan manajemen organisasi MGMP dan 

pemanfaatan media pembelajaran digital. Hasil monitoring dan evaluasi 

dimanfaatkan sebagai bahan refleksi bersama antara tim pengabdian dan 

pengurus MGMP serta sebagai dasar perencanaan tindak lanjut dan 

pengembangan keberlanjutan program pada MGMP Matematika SMP/MTs 

Kabupaten Bintan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sosialisasi Konsep ESD dan Perancangan Pembelajaran Kontekstual 

Kegiatan pertama berupa sosialisasi dan workshop integrasi Education 

for Sustainable Development (ESD) dalam pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan pada 16 Oktober 2025. Sebelum kegiatan sosialisasi dimulai, 

peserta terlebih dahulu mengisi angket awal (pre-test) untuk memetakan 

pemahaman awal guru terkait konsep ESD, kesiapan integrasi ESD dalam 

pembelajaran matematika, serta kemampuan pemanfaatan media 
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pembelajaran digital. Angket awal ini digunakan sebagai data dasar untuk 

mengukur perubahan kompetensi guru setelah seluruh rangkaian kegiatan 

dilaksanakan. 

Pada tahap sosialisasi, guru diperkenalkan pada konsep ESD dan 

relevansinya dalam pembelajaran matematika melalui contoh-contoh 

kontekstual, seperti data lingkungan, konsumsi energi, serta isu 

keberlanjutan lainnya. Setelah penyampaian materi, peserta bekerja dalam 

kelompok untuk merancang soal literasi matematika yang mengintegrasikan 

nilai keberlanjutan. Pada sesi Market Place Activity, setiap kelompok 

menampilkan soal yang telah disusun, sementara peserta lain berkeliling 

untuk memberikan masukan, bertukar ide, dan mendiskusikan 

pengembangan soal. Kegiatan ini mendorong kolaborasi dan refleksi kritis 

antar guru. Dari proses ini dihasilkan berbagai soal kontekstual, antara lain 

analisis data sampah plastik, efisiensi penggunaan air, serta perhitungan 

konsumsi energi rumah tangga. Aktivitas ini menunjukkan bahwa konsep 

matematika dapat diintegrasikan secara alami dengan isu keberlanjutan 

yang dekat dengan kehidupan siswa, aktivitas Market Place Activity seperti 

terlihat pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Guru Melaksanakan Aktivitas Market Place Activity 

 

Gambar 1 menampilkan kegiatan Market Place Activity sebagai tahapan 

awal dalam penguatan pemahaman guru terhadap konsep ESD. Guru 

mempresentasikan ide, rancangan, dan praktik pembelajaran matematika 

berbasis ESD kepada peserta lain melalui mekanisme berbagi dan diskusi 

terbuka. Aktivitas ini mendorong pertukaran gagasan, refleksi kritis, dan 

kolaborasi antarguru, serta memperkuat peran MGMP sebagai ruang belajar 

profesional dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada keberlanjutan 

 

2. Implementasi Pembelajaran ESD di Kelas 

Tahap berikutnya adalah implementasi pembelajaran di kelas yang 

dilaksanakan pada 13 November 2025 di salah satu sekolah mitra. Guru 

menerapkan soal-soal yang telah dikembangkan pada pertemuan 

sebelumnya dan membimbing siswa untuk menganalisis permasalahan 

keberlanjutan melalui pendekatan matematis. Selama proses pembelajaran, 

siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka berdiskusi mengenai 

data lingkungan, membandingkan hasil perhitungan, dan mengaitkannya 
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dengan perilaku sehari-hari. Guru melaporkan bahwa siswa lebih mudah 

memahami konsep karena materi dikaitkan dengan realitas kehidupan. 

Selain itu, diskusi kelas mendorong siswa berpikir kritis dan 

mempertimbangkan dampak keputusan terhadap lingkungan, Implementasi 

Pembelajaran Matematika Berbasis ESD seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Implementasi Pembelajaran Matematika Berbasis ESD di Kelas 

 

Gambar 2 memperlihatkan pelaksanaan implementasi pembelajaran 

matematika terintegrasi ESD di lingkungan sekolah. Guru memfasilitasi 

siswa dalam aktivitas pembelajaran kontekstual yang mengaitkan konsep 

matematika dengan permasalahan keberlanjutan di sekitar siswa. Siswa 

terlibat aktif melalui diskusi dan kerja kelompok, yang menunjukkan bahwa 

pendekatan ESD mendorong partisipasi, kolaborasi, serta pemahaman 

konsep matematika yang lebih bermakna. 

 

3. Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Digital 

Kegiatan terakhir berupa pelatihan pengembangan media pembelajaran 

digital menggunakan QuizWhizzer yang dilaksanakan pada 21 November 

2025. Pada tahap ini peserta berlatih membuat media interaktif yang 

memuat soal-soal matematika berbasis ESD dengan pendampingan dari tim 

PKM. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru mampu menghasilkan 

media pembelajaran digital yang menarik, relevan dengan konteks 

kemaritiman dan keberlanjutan, serta mudah diimplementasikan dalam 

pembelajaran. Media yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan 

motivasi belajar siswa, tetapi juga memudahkan guru dalam melakukan 

evaluasi pembelajaran secara cepat dan terstruktur. Produk media 

selanjutnya disimpan dan dibagikan melalui website MGMP sebagai pusat 

dokumentasi dan berbagi praktik baik. 

 

 
Gambar 3. Guru Mempraktikkan Penyusunan Media Pembelajaran  

Interaktif Berbasis Digital 
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Gambar 3 menunjukkan kegiatan pelatihan dan praktik langsung 

pengembangan media pembelajaran digital yang mengintegrasikan nilai-

nilai Education for Sustainable Development (ESD). Guru-guru MGMP 

Matematika SMP/MTs Kabupaten Bintan terlihat aktif menyusun media 

pembelajaran digital menggunakan perangkat teknologi, dengan 

pendampingan dari tim pengabdian. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi guru dalam merancang media pembelajaran matematika yang 

kontekstual, inovatif, dan selaras dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan. 

 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi 

partisipasi guru, pendokumentasian aktivitas, serta diskusi reflektif pada 

akhir setiap sesi. Evaluasi kuantitatif dilakukan menggunakan angket 

sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengukur pemahaman guru terhadap 

konsep Education for Sustainable Development (ESD), kesiapan integrasi 

ESD dalam pembelajaran matematika, serta kemampuan pemanfaatan 

media digital. Untuk melihat efektivitas program, peningkatan dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

 

Peningkatan (%) =
Skor Akhir−Skor Awal

Skor Awal
× 100%                           (1) 

 

Berdasarkan hasil angket, skor kesiapan guru dalam mengintegrasikan 

ESD meningkat dari rata-rata 3,68 (74%) pada angket awal menjadi 4,45 

(89%) pada angket akhir. Dengan menggunakan rumus di atas, diperoleh 

peningkatan sebesar: 

 
4,45−3,68

3,68
× 100% = 21%                                              (2) 

 

Namun karena skala juga dinyatakan dalam persentase, peningkatan 

ekuivalen dalam bentuk persentase ketercapaian meningkat dari 74% 

menjadi 89%, sehingga terdapat kenaikan sebesar 15% poin dalam kesiapan 

guru mengintegrasikan ESD. Hasil ini menunjukkan bahwa program 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pemahaman dan kesiapan 

pedagogik peserta. Terdapat peningkatan kepercayaan diri dalam 

menggunakan media pembelajaran digital serta kemampuan mengaitkan 

konsep matematika dengan isu keberlanjutan. Dari sisi penguatan 

organisasi, koordinasi dan kolaborasi antaranggota MGMP semakin aktif, 

yang tercermin dari pemanfaatan website MGMP sebagai pusat berbagi 

informasi, penyimpanan media, dan dokumentasi kegiatan. Dengan 

demikian, hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa program ini 

tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga memperkuat fungsi 

MGMP sebagai komunitas belajar profesional yang berkelanjutan. 
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5. Kendala yang Dihadapi dan Solusi 

Beberapa kendala teridentifikasi selama pelaksanaan kegiatan. Pertama, 

perbedaan kemampuan literasi digital antar guru menyebabkan sebagian 

peserta membutuhkan pendampingan tambahan saat membuat media 

digital. Kendala ini diatasi melalui pendampingan personal dan tutorial 

sederhana yang dapat diakses ulang. Kedua, keterbatasan jaringan internet 

di beberapa lokasi sekolah sempat menghambat aktivitas berbasis online. 

Solusi yang dilakukan adalah menyiapkan materi offline serta memastikan 

file kuis dapat dijalankan tanpa koneksi internet stabil. Selain itu, kesibukan 

guru dan jadwal mengajar menjadi tantangan dalam kehadiran penuh di 

setiap sesi. Koordinasi fleksibel dengan pengurus MGMP menjadi langkah 

penting agar keberlanjutan program tetap terjamin. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas guru, tetapi juga 

memperkuat koordinasi dan manajemen program di lingkungan MGMP 

Matematika SMP/MTs Kabupaten Bintan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada penguatan 

manajemen organisasi MGMP Matematika SMP/MTs Kabupaten Bintan 

serta peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan Education for 

Sustainable Development (ESD) ke dalam media pembelajaran digital. 

Evaluasi melalui observasi dan angket pre–post menunjukkan peningkatan 

kesiapan guru dalam mengintegrasikan ESD dari skor rata-rata 3,68 (74%) 

menjadi 4,45 (89%), sehingga terjadi peningkatan sebesar 15%. Selain itu, 

terbangun pula manajemen organisasi MGMP yang lebih tertata, ditandai 

dengan meningkatnya koordinasi dan kolaborasi antaranggota, perbaikan 

dokumentasi kegiatan, serta pemanfaatan website sebagai pusat informasi 

dan berbagi media pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan 

kompetensi guru berjalan lebih efektif ketika didukung oleh komunitas 

profesional yang solid dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 

pendidikan. 

Ke depan, pendampingan lanjutan tetap diperlukan agar integrasi ESD 

tidak berhenti pada tataran wacana, tetapi terimplementasi secara konsisten 

dalam pembelajaran di kelas. MGMP diharapkan terus mengoptimalkan 

website sebagai ruang belajar bersama dan pusat bank media pembelajaran 

digital. Program ini juga berpotensi direplikasi pada bidang studi lain atau 

dikembangkan sebagai penelitian terapan untuk mengkaji dampak ESD 

terhadap literasi matematika dan kepedulian lingkungan siswa secara lebih 

komprehensif. 
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